BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pencarian teman di media sosial telah menjadi fenomena yang semakin
berkembang seiring dengan pesatnya pertumbuhan platform digital. Media sosial,
yang awalnya berfungsi sebagai sarana komunikasi, kini telah menjadi alat utuma
untuk membangun dan memperiuas - m sosial. Berdasarkan data vang
diperoleh, sekitar ﬁl}q,.’ﬁi pengguna internef di Iﬂ!ﬂuilﬂ memanfastkan media
sosial untuk terhubung dengan teman-teman at W_{Dﬂlﬁhﬂlﬁ. 20251,
Platform: seperti Facebook, Instagram. dan Twitter/X. memungkinkzn pengguna
unmk,muran |mmanuibdbngm fitur, seperti pencarian nama, rekomendasi
teman, serta pencarian berdasarkan minat aau Jokasi SiEin itu, grup dan
komunitas enline yang dibentuk berdasarkon kesamoan minat menjadi tempat
umnuhugi individu untuk menemukan teman baru yang memiliki mkan
SEFUP. :Pwmun hashtag dan topik tren jugs mempermudah n.ﬂhruiq untuk
Wm orang lain yang berbagi pandangan dan kegemaran ‘_\nﬂgmma..
memperkuat interaksi sosial di dunin muaya. Hal ini menenjukksn babwa media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana kmnumkuﬁ,w_fuga sebagai ruang
untuk membentuk hubungan sosial yang lebih luas dan I!Ih'.lga.m. baik dalam
konteks personal maupun profesional.

Kebntuﬁm uﬂﬁ Mﬁmedm sosial mkh_ﬁnung seiring dengan
perkemhm w -lﬁgihim memungkinkan individu untuk berbagi
pengalaman dan mﬂmba.ngim konekst dengan audiens global. Berdasarkan laporan
We Are Social dan Hootvuite dalam "Digital 2025 Global Overview”, lebih dari 4,7
millis# orang di seluroh dunia akiif menggunakan media sosisl, ysng mencakup
hampir 60% darn popuolasi dunia. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial telah
menjadi bagian integral dun kehidupan sehan-han dan mempakan platform utama
untuk berbagi certa. Selain itu, HubSpo: dalam laporan tahun 2024 menyebutkan
bahwa lebth dan T0% pengguna lebih suka mengpgunakan fitur seperti Instagram
Stories, Facebook Stories, dan TikTok untuk bercerita daripada hanya memposting
gambar atau teks statis: Hal ini menunjukkan pergeseran tren menuju bentuk naratif



yang lebih dinamis dan interaktif. Penelitian yang dipublikasikan dolam Journal of
Social and Clinical Psvchology (2019} juga mengungkapkan bahws berbagi
pengaloman pribadi di media sosial dapat meningkatkan perasaan keterhubungan
sosiial dan mengurang stres, dengan pengguna merasa lebih diterima dan dihargad
oleh komunitas mereka.

Pelecehan seksual tidak hanva dapat terjadi secara langsung. Namun seiring
perkembangan teknologi pelecehan seksual dapat terjadi secara online. praktik
pelecehan seksual F“E terjadiodi berbagai m dopat terjadi melalui Sex
Chaitimg. Mentirut Ningtias (2015) dan Maalida (2016) dalam Jameela & Listivani
(2019) Séx Chatrins. dil mulsi dengan percakapan menggunskan symbol atau tanda
seks. Kemudian percakapan '_Ml'aka.n mmbahpmyg.n'gﬁkahan dengan
aktifitss yung mengarsh Kepada perilaku seks. Praktik  Sex Chawing ini
mengakibatkan pada perilaku penyimpangan scks yang mengarah kepada hal hal
negatif.

\ Yﬂﬂlhﬂl! yang dikenal schagm kotn pelajar, memaong memiliki populasi
mahasiswa dan anak muda yang sangat tinggi. menjadikannya pusat nﬁ%ﬂusm]
dan buduya yang dinamis. Namun. di balik kehidupan vang berkembang pesat ini.
terdapat ‘masalch ..}mng kian meresahkan yaitu, kasus pelecehan seksual digital
Fenomena ini semakin mencuat, teratama di kninnpm platform media
sosial dan aplikasi perpesanan seperti WhatsApp, Telegmam, dan Line, yang
digunakan -DH: Ehlg'lk m mﬂn sehagai sarana komunikasi sehari-hari
tHnsblj'lh,I.qﬂl. &mm&!uh gatu mnhhm kini semakin banyak
terjadi di kalangan mahasiswa adalah sextortion, atau pemerasan seksual (Hong et

al., 2020). Para pelaku sﬂm’,‘hﬁmﬁwﬂhﬂhﬂ anonim stau aplikasi
kencan untuk menjerat korban h!ﬂiﬂﬂ}fn remaja atau mahasiswa agar mengirim foto
atau video mtim (Aldyanto & Yua, 2024). Setelah in, pelaku mengancam untuk
menyebarkan konten tersebut jika korban fidak memenuhi tuntutannya, seperti wang
atau hal lainnya vang merugikan, Masalah im semakin serius karena banyak korban
merssa terjebak dan takut melapor. karena mereka merasa malu ataw takut kalaw
konten pribadi mereka akan tersebar. Berdasarkan data dari LBH APIK Yogyakarta
pada 2022, kasus cyber haressment meningkat pesal, termasuk ancaman



penyebaran konten intim atau revenge pern (Turner et al., 2025}, Ini menunjukkan
betapa pentingnya untuk meningkatkan kesadaran dan perlindungan bagi pengguna
internet, terutama mahasiswa yang rentan menjadi target. Selain itu, perlu adanya
lebih banyak edukasi dan pembaruan regulasi agar masalah ini bisa dicegah dan
tidak semakin meluas.

Provinsi DIY memiliki populasi sekitar 3,2 juta jiwa berdasarkan data BPS
tahun 2023. Dari jumlah tersebut, lebil dari 81% atou sekitar 2,6 juta orang telah
terhubung dengan infernet, sebagaimana dicatat oleh - APJIT tahun 2023, Sebagai
wilayah wbandengan kofbenirasi mahasiswa don pelajr yang tingai srt
pertumbuhan UMM digital yang pesst, DIY menjadi kawasan yang sangat

Line sendiri merupakan salah satu aplikasi pesan yang populer di Indonesia.
e lebih dari 90 jita pengguna aktif secars nasiial per ER2071. Jika

I‘M‘Bﬂ'ﬂn proporsional berdasarkin karnkteristik w l[ﬁj‘a'hm makn sekitar
500000 pengguna aktif Line di provinst ini. Bahkan, angka ini bisa mencapai | juta
pengguna aktif, khususnya dari kalangan mahasiswa, pelajar, dan pelaku bisnis
daring. Hal ini wajar. mengingat Line menaswarksn fitur-fitor seperfi grup
komunitas, chat pribadi. dan Line Official Account yang banyak dimanfaatkan olch
komunitas anak muda dan UMKM. Demografi pengguna LINE di Yogyakarta
didominasi oleh individu berusia 15 hingga 35 tahun, Kelompok ini terdiri dari
mahasiswi, pnﬁ}jrm annj muda, w]}e]nlm UMEM. Pola
penggmqﬂilm Line ﬁfw ini muam-mﬁmi pribadi {seperti
chat, stiker, dan grup), kegiatan promosi bisnis digital melalui fitur Line Official
Account. transaksi digital ﬂmmwm&m Line Pay dan LINE
Points. serta konsumsi hiburan seperti Line Tod:l'.r dan Line Webtoon (Naufal, 2024)

Dunia onfine kini menjadi media yang paling dibutuhkan dalam kehidupan
Masyarakat Hal ini menyebabkankan sulitnya untuk mengenal seseorang dengan
sebenar benamya. Dengan kemunculan fitur Pesple Nearby di berbagai macam
platform media sosial. Pengguna dapat dengan mudah menjangkau seseorang yang
belum dikenal sebelumnya. Hal ini menyebabkan terjadinya prakitik praktik
pelecehan seksual akibal adanva fitur people nearby. Fitur people nearby pada



aplikasi media sosial memungkinkan bagi siaapapun penggunanya untuk
menemukan dan menjangkan pengguna lain di sekitar berdasarkan Lokasi. Mampu
menawarkan kemudahan untuk memperluas jaringan nomun namun memiliki
resiko keamanan yang harus diwaspadai seperti kekersan seksual, potensi penipuan
hingga tindak pidana lainnya. (Jameela & Listivani, 2019)

Kemajuan teknologi dan komunikasi yang terjadi di kehidupan modern saat
ini membawa dampak perubohan yang sangat signifikan dalam kehidupan
Masyarakat. Model’ xmimkan m Mm awalnya bersifat secara
langsung. bﬂmbqﬂlm_lndl.mﬂﬂniﬁnﬁ ﬁﬂ:EIImEMg. semenjak adanya kemajuan
lcknﬂlagf dan komunikasi. Kemunculn medin sosial vang menjadi  sarann
pm dan mmmlﬂ] manusia secmimmm Media sosial
merupakan  sebuah m Onfine vang dapal memberi kemudshan bagi
pEmaee untuk berbagi informasi, bertukhR A Wheeta dapat
berkomunikosi secara tidak langsung tanpa dibatasi oleh rang dan wakiu (W. P.
Sart & Kusuma, 2015), .

anl (Socic! Netwarking) adalah sebuah media apline f&m para
pengounanyy tﬁ;m dengan mudah untuk berpartisipasi, berbagi, mcm‘ipﬂmn isi
mﬂ[[m!] blog. sosial network, atau jejaring sosial. Media dapat diartikan sebagai
alat komunikasi. Menurut para ahli, dengan ungkapan yang sangat terkenal
“misstism ix the message”. Dalam bukunya Fiore &m&%ﬁﬁznuﬂjuﬁm
bahwa media adalah sehush pesan yang dapat mengubah pols komunikasi, budaya
kummwmmm kumuuﬁnﬂ.ﬂmgnn kemunculan media
sosial ditengah Masyarakat fuas marak terjadinya permasalahan baru terhadap
perilaku sosial Masvarakat ﬁﬁﬂiﬂiﬂ ‘media sosial telash merubah model
komunikasi tradisional searah dari urgﬂmsnm  media kepnda khalayak vang beragam
menjadi model komunikasi dialogis yang mampu melibatkan banyak peserta.
Media sosial menjadi platform dislog dan interaksi antar individo melalul jaringan
intemet,

Aplikast peneanian jodoh di Indonesia bukan merupakan hal vang baru. Hal
ini sudah ada sejak dahulu namun berbentuk iklan kontak jodoh di surat kabar yang
muncul pada pertengahan abad 19. Popularitas aplikasi kencan online semakin



meningkat beriringan  dengan  bertambahnya jumlah pengguna  internet.
Berdasarkan data survey dari Asosiasi Penyelenggira Jasa Internet Indonesia
(APJ) jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2024 yakm sebesar
221563479 jiwa dari total populasi 278.696. 200 jiwa penduduk Indonesia pada
tahun 2023. Dengan mayoritas penggunanya adalah generasi muda. Generasi muda
memiliki kecenderungan lebih terbuka terhadap inovasi teknologi, termasuk dalam
menjalin hubungan melalui aplikasi kentan online (W. P. Sari & Kusuma, 2018).

Berbagai macam jenis ﬂphhﬂlmmhmmm Tinder, Bumble, Cmi,
Tantan dan mﬂ banyak. upﬁkﬂiw online Iﬂmp. kemunculan aplikasi
tersebut lentunya dapat memudahkan bagi sipapun penggunanya untuk
menemukan pasangan yang sesuai dengan preferensinya masing masing. Fitur fitur
mmﬂ:pm peida aplikasi kencan online pun wmm menyesuaikan
dmﬂ’mmm pencocokan, layanan berbasis Giobal Positioning Svsiem (GPS)
dmw ufama pengguna yang menjadu daya Tarik tﬂm btai gﬂﬂ;unn
aplikasi kencan online (Jameela & Listiyani, 2019),

- Aplikasi kencan online telah berkembang dengan pesat dalim beberapa
dekade terakhir dan menjudi bagian penting dalam kehidupan sosial modern.
Kemajumn teknologi dan meluasnya akses imternet. aplikasi kencam online
menawurkan Solusi praktis bagi setinp pengguna Mﬂ.ﬂl meneari pasangan
hldup atan hanys sekedar mencari teman kencan. Terulama iﬂhlﬂﬂﬂmMmsyumkm

m:ﬁnk lhn dan terkoneksi secar digital. Pﬁﬂ:!'nm‘l kencan online
scpem tinder; MTM tan memungkinkan bagi siapapun penggunanya untuk
bertemu orang baru diberbagai belahan dunia Habibah et al (2021)
memperkenalkan pada sdﬁpgmmmm;esum dengan preferensi
pengguna pada aplikasi kencan online sepfm minat, hobi, atau keinginan yang
serupa. Hal ini tentunya merubah konsep paradigma tradisional dalam mencan
pasangarn. yang sebelumnya lebih bergantung pada interaksi fisik secara langsung.
Dan dapat memudahkan dalam proses yang sangat fleksibel serta dapat disesuatkan
dengan kebutuhan dan kenyamanan pengguna (Habibah et al.. 2021).
Penggunaan algontma dan data pribadi untuk mencocokkan profil
pengguna menawarkan efisiensi vang lebih tinggi. sehingga pengguna dapot



menemukan pasangan sesuai dengan preferensi yong mereka inginkan yang
kompatibel dan juga dalam waktu yong lebih singkat dibandingkan dengan metode
konvensional. Hal ini juga dapat menguntungkan bagi sejumlah kelompok yang
mungkin merasa kesulitan untuk menemukan pasangan di dunia nyata, seperti
mereka vang memiliki waktu pekerjzan vang pada sehingga tidak memiliki wakiu
untuk berkenalan secara langsung dalam dunia nyata, gaya hidup yang tidak
mendukung banyak pertemuan sosial 8tau mereka yang memiliki keterbatasan
akses karena Iluggal di daerah :.-,angqxﬂitw:[hp]tﬂsan & Aprilia, 2022).
Namun dengan kemudahan don peliinng yang dimiliki aplikasi kencan
onin, mdqm sepmﬂnhpmmunn dan tantangan baru dalam dinamika
unga m.sml Sa]ﬂtmn‘.h utama yang mmhﬁjﬂpﬂdu pengguna aplikasi
mme adalah adanya potensi atau tindak kejahatan siber. Hal ini disebabkan
oleh pemalsuan identitatas yang diberikan oleh penggina aplikasi kencan online
yang digunakan pada platform seringkali tidak sepenuhnya mencerminkan
kenyataan. Selain itu, banvak pengguna vang merasa kesulitsn untuk menjali
hubungan yang lebih mendalam, karena banyak interkasi yang bersifat superfisial
atan hanya ml}emannn hiburan sesast. Lowado & Sukardani (2020)
Fenemena tersebut sering kali disebut sebagai “Puradas (f Choice™
maty banyaknya pilihan menjadi penyebab sulitnya untuk mbmbﬂt Kepulusan
vang tepat dan membangun hubungan dengan jangka Mhﬂjmﬂ mes:aEkl &
Sean, 2011), Kecemasan sosial dan fekanan untuk mempresentasikan dii secaa
ideal immmm@:ﬁm t!ﬁﬂlﬁh!ﬂﬂ'tl standar ketampanan
atiu kmnlﬂ:ﬂnmmﬂg yang dinilai dari bentuk ﬁﬁﬁlya agar bisa dilerima,
Aplikasi kencan online tmdw Wﬂq‘ pandang seseorang dalam
menjalin hubungan. Menjadikan suatu lehih terfokus pada fisik, visual serta harta

seseorang, dari pada pembentukan relasi sertn koneksi yang lebih emosional dan
juga mendalam.

Line merupakan sebuah platform media sosial yang telash memilika
popularitas vang signifikan diberbagai negara, termasuk Indonesia. Dengan
berbagai macam fitur yang dimiliki aplikasi line tidak hanya digunakan untuk
saling berkinm pesan teks. panggilan suara, dan video. Line juga dilengkapi dengan



1.2

fitur menarik, salah satunya adalah fitur Line Meartn. Fitur ini memungkinkan
pengguna untuk menemukan dan saling terkoneksi dengan orang orang terdekat
vang berada disekitar Lokasi pengguns tersebut vang juga menggunakan aplikasi
Line, tanpa haris mengetahui nomor telepon mereka

Fitur aplikast Line Nearty dapat digunakan untuk menjalin hubungan secara
langsung maupun virtual. Dengan menggunakan teknologi Glofal Positioning
Syxtem (GPS). Keunggulan dari teknologi (GPS) menjadi wadah untuk mencari
pertemanan melalui sosia) media. Hal ini menjadi ketertarikan tersendiri bagi
kalangan remaja, karcna uﬂﬂlw berteman dengan seseorang yang belum
dikenalnya melatu ﬁurﬂ?ﬂ. Smng dapat dengan mudah mm;.'mgkuu orang
arang yang beruda di sekelilingnys. Pengguna aki]:fm_lm j'ﬁm di kalangan
nlmjl Hm.l_mn rentan uﬂi IS—L’! tahun dengan prosentase 4]1%. Sedangkan
qumhn.jems kelamin didominasi oleh perempuan dengan jumlah angka
prﬁhﬂhﬁﬂﬁ!m 55% dan jumlah presentase laki laki sebm'qe*% Pengm
awal pada aﬁlum Line Neartw dengan sdanya perkenalan m }ra.ng
miemiliki jarak yang terdekat. Dengan melihat foto profil dan keterangan pada bio
jr'nf] tersebut; Dan pada tampilan halaman tersebut terdapat keterangan jamk. yang
mmmmﬂ bahwa keberadaan seseorang berada hanya beberapn kilometer dari
lnl‘.lnpenggmm (Jameela & Listiyani, 2019).
Rumusan Masalah

‘Sesuai dengan ltar belakang yang telah dituls di ates, dipot disimpulkan
bahw zmmmmhﬁmm dengan Pﬁmfﬂ[

I. Bagaimana pengguna aplikasi Line Hmﬁ:ﬂnunjukkm keterbukaan

diri dalam m@hww
2. Faktor-faktor apa saja yang nmhdururng dan menghambat keterbukaan
diri pengguna Line Nearby dalam bermteraksi?

3. Bagaimana tahapan penetrasi sosial (orientasi, pertukaran penjajakan
afektif, pertukaran afektif} terjadi dalam imteraksi pengguna Line

Neardw?

1.3 Tujuan Penelitinn



Berdasarkan rumusan masalsh yang ada dalam penlitian ini. maka

didapatkan tujuan penelitian sebagai berikut:

|. Mendeskripsikan keterbukasn din ditunjukkan oleh pengguna aplikasi
Line Nearhy dalam menjalin hubungan perlemanan.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong atau menghambat
keterbukaan dirt pengguna, seperti kesepian, kebutuhan afiliasi,
keamanan, dan ketidakjujuran lawan bicara.

3. Menganalisis Ilhapun pmnm_d{mﬂ pertularan penjajakan
afektif, pertukaran afektif) dalsm konteks penggunaan fitur Line Nearby.

L4, Mlﬂfilt.mnnn . . . g
L4.1. Manfaut Teoritis
‘Hasil penelitisn i1 diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para
penggunn aplikasi kencan online khususnya pﬂlm maﬂ Line
Hmip'dnhm menjalin hubungan secar online. dar dapat mes
tenri penetrasi sosial
142 Manfaa P

L. Sehagai masukan bagi para pengpuna aplikasi Line Nearby untuk
mn!ﬁlﬂn keterbukaan diri agar tidak ada terjadinya proses depentrasi.

2. Sebagai masukan untuk pilak aplikasi Line Negrby dalam meningkatkan
Jualitas_kelengkapan fitus people mearby. Agar memunjang proses
keterbukaan diri pengguma dengan mudah

=3 mmmm& ula:ﬂnmpuuwk meneliti dari mana
mun:ulnyn motivasi seseorang dalam Mapan diri pada aplikasi
Line Nearhy, Wﬁ;ﬂ mﬁmhh I‘.ﬂlﬂlgunmn informasi

1.5, Batasan Fenelltian

Penelitian ini membatosi diri hanya pada aspek peran keterbukaan din

pengguna aplikasi Line Nearty dalam membangun hubungoan, dimana penelitian

hanya dilakukan pads pengguna aplikasi Line sebagai media sosial harian dan
menggunakan datas sekunder vang berupa deskniptif vang telzh ada sebelumnya
mengenai peran keterbukaan din pengguna aplikasi kencan online tinder dan
diterapkan pada pengguna aplikasi Line Neardy.



1.0, Sistematika Bah

Pada Bab | Pendahuluan, akan dijelaskan secara umum permasalzhan
termasuk Latar belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan
Penelitian dan Manfaat penelitian. Pada bab ini berfungsi sebagai pengantar materi
yang akan dibahas pada bab bab berikutnya.

Pada Bab [1 Landasan Teori, akan dibahas tentang berbagai referensi teori
pendukung  yang berhuhungan den;qp m Batasan, untuk mendukung
penyusunan teorl secara relevan, Referens) dm.mi.hm:hul bersumber pada jurnal
jurnal yang relévan dengan pokok pemba

Pada Bab mmm padihab ol akon dijetaskan mengenai

osedur yang akan digunakan dalom penelitian. Jq:.#mﬁhtmn yang digunakan
adalah penclition kualitatif dengan pendekatin kualitstif deskriptif. Teknik
pengumptlan datanya meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi.

Pada Bab IV temuan penelitian, akm disajikan data dan siraian pemb
dﬂnwfymﬂnim secara kualitatif desknptif serta hasil analisis. Mbﬁmikan
dicoskan pok
yang r&hml&gm teori teort yang ada.

Pada H:iﬁ V Penutup merupakan bagian mkﬂwmuhmmm yang

memunt rangkuman keseluruhan pembahasan dalam mw saran

saran mdlhumpknndapmmemhaﬂhﬂ manfaat mﬁuﬁnhﬂnm}l‘nﬂn bab ini.
Kesimpulan disajikan sebagal ringkasan dan femuan utama  penelitian,
ﬂwmmmmﬂpﬂl semdm tujuan dan masalah

R

penelitian. Saran saran yang dissmpaikan 'gl_ug_._ sampaikan ditujukan untuk

berbagai pihak yang terkail, baik bag peneliti selanjutnyu. praktisi maupun pihak
lain. (Piasecki & Sean, 2011)
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